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ANALISIS BENTUK LAGU AYAM PUTIH PUNGGUK
KARYA H MISRAN RAIS DI KABUPATEN ROKAN HILIR
PROVINSI RIAU

EAJRI ALAMSYAH
166710084

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk lagu ayam putih pungguk karya
H Misran Rais. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori bentuk
lagu menurut Prier (1996), dimana bentuk lagu dibagi berdasarkan jumlah
kalimat, yakni bentuk lagu satu bagian, bentuk lagu dua bagian dan bentuk lagu
tiga bagian. Unsur-unsur bentuk lagu menurut prier (1996) terdiri dari 4 bagian
yakni tema, motif, frase, kalimat lagu. Dan unsur-unsur musik menurut joseph
machlis (1984) yaitu terdiri dari ritme, melodi, harmoni dan timbre (warna suara).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif non interaktif dengan teknik
pengumpulan data yaitu teknik observasi dengan mendengarkan lagu ayam putih
pungguk secara berulang kemudian mentranskripsikan lagu tersebut dalam bentuk
notasi. Penelitian ini juga menggunakan ‘teknik dokumentasi dimana penulis
mencari dan mengumpulkan dokumen-dokumen dan buku-buku yang
berhubungan dengan judul penelitian, yakni analisis bentuk lagu ayam putih
pungguk karya H'misran Rais di kabupaten Rokan Hilir provinsi Riau. Sumber
penelitian ini yaitu partitur dari lagu ayam putih pungguk karya H Misran Rais.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa lagu ayam putih
pungguk termasuk kedalam galongan bentuk lagu tiga bagian yang terdiri dari A-
B-C, memiliki 8 frase dengan 4 frase antecedent (kalimat tanya) dan 4 frase
consequent (kalimat jawab), terdiri dari beberapa motif lagu dari 40 birama
dengan tanda sukat 4/4 dan menggunakan tangga nada 2# D=do dengan tempo
Allegro yang memiliki kecepatan 120.

Kata Kunci : Analisis, bentuk Lagu, Ayam Putih Pungguk
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ANALYSIS THE FORM OF THE SONG AYAM PUTIH PUNGGUK
BY H MISRAN RAIS IN ROKAN HILIR DISTRICT
RIAU PROVINCE

FAJRIALAMSYAH
166710084

ABSTRACT

This study aims to determine the form of the song Ayam Putih Pungguk by H
Misran Rais. The theory used in this study is the theory of song form according to
Prier (1996), where the form of the song is divided based on the number of
sentences, namely the form of a one-part song, a two-part song form and a three-
part song form. The elements of song form according to-Prier (1996) consist of 4
parts, namely themes, motifs, phrases, song sentences. And the elements of music
according to Joseph Machlis (1984) which consists.of rhythm, melody, harmony
and timbre (sound color). This study uses a non-interactive qualitative method
with data collection techniques, namely observation techniques by listening to the
song Ayam Putih Pungguk repeatedly and then transcribing the song in the form
of notation. This study also uses &' decumentation technique where the author
searches for and collects documents and books related to the title of the study,
namely the analysis of the form of the song Ayam Putih Pungguk by H misran
Rais in Rokan Hilir district, Riau province. The source of this research is the
scores of the song Ayam Putih Pungguk by H Misran Rais. Based on the results of
the study, it can be described that the song Ayam Putih Pungguk is included in the
group of three-part song forms.consisting of A-B-C, has 8 phrases with 4
antecedent phrases (questioning sentences) and 4 consequent phrases (answer
sentences), consisting of several song motifs from 40 bars. with a 4/4 mark and
using a 2# D=do scale with an Allegro tempo which has a speed of 120.

Keywords : Analysis, Form of The Song, Ayam Putih Pungguk
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

banyak. Me antara (2 : ia yang timbul
dan hidup dalar uah rasa atau perasaan Se enggerakkan jiwa
seseorang. Da - ‘m nusia m | ahs santapan estetis

dalam bentuk ke . Seni secara dibagi- empat cabang yang

perkembangan, perubahan dan perluasan dari masa ke masa seiring dengan
perkembangan zaman dan budaya dalam suatu masyarakat tertentu.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:602) musik adalah seni
sebuah kombinasi dan urutan menyusun nada yang memiliki hubungan temporal
untuk menghasilkan komposisi suara dan mempunyai satu kesatuan yang

berkesinambungan serta tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari



manusia. Berdasarkan pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa seni musik
adalah bunyi atau suara yang memiliki pola ritme, melodi dan harmoni yang
teratur agar mempunyai satu kesatuan yang utuh. Menurut Jamalus (1998:1)
musik adalah bentuk lagu atausebuah komposisi yang terlahir dari pemikiran dan
perasaan penciptanya melalui unsur pokok musik yaitu irama, melodi, harmoni
yang terstrutur beserta dengan ekspresi:dan memiliki kesatuan.

Secara umum para ahli membagi musik menjadi tiga bagian, Matius Ali
(2006:5) mengungkapkan pembagian seni musik yaitu: (1) Musik Tradisional,
yaitu musik yang lahir dan berkembang di daerah atau wilayah-wilayah tertentu.
Musik ini sangat eksklusif karena menampilkan ciri budaya masyarakat di daerah
wilayah tersebut. Dengan demikian, musik-musik umumnya hanya bisa di nikmati
dengan sempurna oleh anggota masyarakat itu sendiri. (2) Musik Modern, yaitu
musik yang saat ini berkembang atau digemari, dalam masyarakat tertentu oleh
banyak orang. Dalam hal ini, musik modern adalah musik populer. Ciri utamanya
adalah beat yang konstan dan umumnya menggunakan tangga nada diatonik
mayor atau minor. Selain itu, penampilan musiknyatidak dalam bentuk orkhestra,
tetapi dalam bentuk band standar. Dalam:hal int contoh mudik modern adalah
jazz, rock, blues, country, reggae, dangdut, balada, dan sebagainya. (3) Musik
Kontemporer, yaitu musik yang cenderung subjektif dan tidak menuntut
popularitas. Ciri utamanya adalah sebagai berikut: mengutamakan kreativitas dari
pada selera publik, sangat improvisasif menurut selera (mood) pemusik, notasi
musik merupakan simbol-simbol yang umumnya hanya dimengerti oleh pemusik,

musik bisa hanya berupa komposisi ritmis tanpa melodi, melodi dan harmoni



tidak selalau mengikuti sistem tonal, tidak dibatasi pada satu jenis tangga nada
dan dinamika serta tempo bervariasi.

Menurut Prier (1996:5) bentuk lagu adalah salah satu kesatuan utuh dari
satu atau beberapa kalimat dengan penyajian' yang meyakinkan. Bentuk lagu
berdasarkan jumlah kalimat dibedakan menjadi : 1) Bentuk lagu satu bagian:
dengan satu kalimat saja, 2) Bentuk'laglr:dua jbagian: dengan dua kalimat yang
berlainan, 3) Bentuk lagu tiga bagian : dengan tiga kalimat yang berbeda.

Di Indonesia berkembang berbagai macam genre dan jenis lagu salah
satunya yaitu lagu tradisional. H. Misran Rais adalah salah satu seniman dan
komponis yang berasal dari Riau tepatnya di Bagan Siapi-api Rokan Hulu, beliau
memiliki banyak karya musik diantaranya. Mars/[Hymne Rokan Hilir,
Mars/Hymne Yayasan Putri Tujuh, Mars/Hymne Yayasan Sosial Multi Marga,
Mars/Hymne STIE Sri Gem#ang, Mars/Hymne perguruan Wahidin, Mars/Hymne
perguruan Setia Budi. Selain Hymne Misran juga banyak menciptakan lagu lagu
daerah yaitu Anak Rajo Jatuh, Penglima Layar, Bungo Kiambang, Tung-Tung
Kodak, Buah Apo Namonyo, Uyang Nak Kombo, Nelayan Kito, Petani Makmur,
Nasib Badan dan lagu Ayam. Putih Pungguk. Pada penelitian ini penulis
mengangkat Lagu ayam putih pungguk seperti yang dinyanyikan oleh R. Alya
pada Riau Orchestra tahun 2015 di Idrus Tintin merupakan lagu rakyat dari Rokan
hulu dan memiliki nilai birama 4/4 dengan Do: D atau 2# (kreis)

Adapun alasan penulis mengangkat lagu Ayam Putih Pungguk dengan
tujuan untuk memperkenalkan lagu ini kepada masyarakat terutama mahasiswa

Universitas Islam Riau dan untuk mengangkat budaya yang ada di Riau itu sendiri
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dalam bidang musik. Maka pada kesempatan ini penulis mencoba untuk
mengangkat objek penelitian kedalam karya ilmiah yang berjudul “Analisis

Bentuk Lagu Ayam Putih Pungguk Karya H Misran Rais di Kabupaten Rokan

penelitian lah : “Bag 0] am P Pungguk Karya
H Misran F

1.3 Tuju

2. Bagi program studi sendratasik, penulisan ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai sumber pengetahuan teman teman yang membaca
dan ingin mengetahui tentang Bentuk Lagu Ayam Putih Pungguk.

3. Bagi masyarakat yang ingin memperdalam wawasan mengenai Bentuk

Lagu Ayam Putih Pungguk.
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1.5 Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah untuk menghindari adanya penyimpangan

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan

provinsi R
1.6 Defini

Defi sional adals i en penegasan sebuah
istilah untu an dan kurang
jelasnya m jelasan tentang

definisi ope

1.
analisis gumpulkan data-
data yang diperlu Jasar kan komponen

Menurut Prier (1996:5) bentuk lagu adalah salah satu kesatuan utuh dari
satu atau beberapa kalimat dengan penyajian yang meyakinkan. Bentuk lagu
berdasarkan jumlah kalimat dibedakan menjadi : 1) Bentuk lagu satu bagian:
dengan satu kalimat saja, 2) Bentuk lagu dua bagian: dengan dua kalimat yang

berlainan, 3) Bentuk lagu tiga bagian : dengan tiga kalimat yang berbeda.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 konsep Analisis

sebuah lag

tersebut.

anusnaTy

merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan sebuah data yang
diperlukan, lalu di uraikan atau dibagi berdasar kan komponen nya masing masing
agar mudah data tersebut dianalisis dan dapat dipelajari.
2.2 Konsep Musik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:602) musik adalah seni

sebuah kombinasi dan urutan menyusun nada yang memiliki hubungan temporal
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untuk menghasilkan komposisi suara dan mempunyai satu kesatuan yang
berkesinambungan serta tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari

manusia. Berdasarkan pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa seni musik

perasaan | ntanya g i irar & odi, harmoni

yang terst h engan ek P
2.3 Konsep Be ag P &

Dala s Besar j -H esia (200 5 bentuk adalah
gambaran, J fink er udia Kamus Musik

(2003:233) lag ala yia ja berupa karya
musik. Karya mus ang dinya : ainkan an pola dan bentuk

tertentu.

merupakan bagian-bagian yang luas dan panjang dalam struktur musik. Unsur-
unsur tertentu dalam sebuah lagu dapat diamati secara khusus, salah satu
diantaranya unsur-unsur tentang bentuknya. Pengamatan tentang lagu dapat
dilakukan dengan baik dengan cara mendengarkannya dan dengan melihat notasi

nya.
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Jadi dapat disimpulkan bentuk lagu adalah gambaran dari sebuah karya

musik yang dapat dinyanyikan serta memiliki melodi pokok dengan susunan dan

pola tertentu.

dengan satu ka Be 3 ) ). dua kalimat yang

berlainan,

lagu yang ut
dan koma ya
A (a a’) ialah pe angi ariasi pada jawaban

lagunya.

berlainan. Bentuk lagu dua bagian ini banyak dipakai dalam musik sehari-hari
seperti lagu anak anak, lagu daerah, lagu pop, lagu instrumental, untuk iringan tari
dan sebagainya. Bentuk lagu ini terdiri dari kalimat yang berlainan, kalimat A dan

kalimat B tidak harus sama panjangnya.
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2.4.3 Bentuk Lagu Tiga Bagian
Menurut Prier (1996:5) bentuk lagu tiga bagian adalah dalam satu lagu

termuat tiga kalimat atau periode yang kontras antara satu dengan yang lainnya.

Membawakan lag ane ben i0a ; diperhatikan, kontras
ngan dari A

sesudah [ergantung dari

=N

Syair sert
2.5 Struktt

Me
Frase, dan

2.5.

QVAENAND

3
@D
c
=]
QD
&
=)
Ee)
.(ﬁﬁ‘

lagi hingga me

.
[
tremon =

pengolahan sebuah karya enyatukan melodi, harmoni sehingga

sebuah lagu, ya

merasakan nya me

terbentuklah sebuah karya musik.
2.5.2 Kalimat Lagu
Menurut Prier (1996:5) kalimat adalah sejumlah ruang birama terdiri dari

8 sampai dengan 16 birama dan merupakan satu kesatuan dan yang biasanya

terdiri dari beberapa kalimat tanya dan jawab atau pun kalimat tanya dan kalimat

jawab saja. Kalimat lagu dapat dilihat pada bentuk lagu tersebut. Menurut jumlah
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kalimat bentuk lagu dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu: 1.) Bentuk
lagu satu bagian yang hanya terdiri dari satu kalimat saja. 2.) Bentuk lagu dua

bagian yang terdiri dari dua kalimat yang berbeda. 3.) Bentuk lagu tiga bagian

sebuah lagu yang

nan. Sementara

komposisi karena motif hanya melodi pendek yang dimainkan berulang ulang
namun dapat memberikan kesan atau suasana tertentu bagi pendengarnya.
Karl-Edmund Prier SJ (1996:26) mengatakan bahwa motif dapat
diidentifikasikan antara lain dengan :
1. Sebuah motif biasanya dimulai dengan hitungan ringan (irama gantung)

dan menuju pada nada dengan hitungan berat.
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2. Sebuah motif terdiri dari setidaknya dua nada dan paling banyak

memenuhi dua ruang birama. Bila ia memenuhi satu birama, ia dapat juga

disebut motif birama, bila ia hanya memenuhi satu hitungan saja disebut

3.
pertanyaan
4, yang sesuai.
sebagai suatu
5. tif berikutnya

£ dengan sedikit

for in Music menjelaskan “Music has four essential element: rhythm, melody,
harmony, and tone color” atau dalam bahasa indonesia diartikan “Unsur-unsur
utama yang membentuk musik terbagi menjadi empat yaitu: Ritme, melodi,

harmoni dan timbre (warna suara)”

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh

Joseph Machlis yang menjelaskan tentang unsur-unsur musik sebagai berikut:

11
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2.6.1 Ritme
Joseph Machlis (1984:15) dalam bukunya yang berjudul The Enjoyment

Of Music mengemukakan : “ Rhythm the word means “flow” in greek-is the term

g
“r!‘..
p
an del
Pk
w
-

N
g, 3.
<> <

pola kerja tertentu yang berirama dan pergerakan antar kubu memiliki irama dasar
sebegai bukti selanjutnya, jika bukti yang dibutuhkan, ritme adalah yang pertama
dalam unsur musik).

Sementara menurut Jamalus (1988:56) irama berhubungan dengan panjang
pendeknya not dan berat ringannya tekanan atau aksen pada not. Namun

demikian, oleh teraturnya gerak maka irama tetap dapat dirasakan meskipun

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

melodi diam. Dan keteraturan gerak ini menyebabkan lagu lebih indah didengar
dan dirasakan. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan ritme atau irama

merupakan rangkaian dalam sebuah lagu yang memiliki pola tertentu dan teratur

Of Music mengel > s ﬂ h makes the
widest and mos eal. 1 , ¢ sic”’ yang berarti
(melodi me ' USik 0 erbesar dan yang
paling men : ‘j -L :P_ j ler| a dalam sebuah

musik seperti yang dijelas eh Jose )| ; '_ C it has been called

teratur baik tinggi rendahnya, pola dan nilai nada sehingga menjadi sebuah
kalimat lagu. Melodi merupakan salah satu elemen musik yang terdiri dari
pergantian berbagai suara yang menjadi satu kesatuan, diantaranya adalah satu
kesatuan suara dengan intonasi maupun durasi yang berbeda sehingga

menciptakan sebuah lagu dan musik yang enak didengar.

13



2.6.3 Harmoni
Joseph Machlis (1984:11) mengatakan : “harmony pertains to the

movement and relationship of intervals and chord. An interval may be defined as

| dapat di
~
1
= .
pakan bunyi
Z .
Er - ya kemudian
E— E trinada. Hugh
& 5
- o sehua 2lemen musik yang
C s
E- = n tetap selaras.
g :..i sesuatu yang
; = k lik
- yang memiliki
=
E} _'=ﬂ _akord. Dari pendapat
(S,
:’T = ri_nada-nada yang bila di
E :r menghasilkan sebuah
ﬂ-
=

2.6.4 Timbre (Warna Suara)

Joseph Machlis (1984:14) mengatakan “... tone colour in music is that
quality of sound producer by a particular medium of musical tone production...”
yang dapat diartikan sebagai (warna nada dalam musik adalah kualitas usara yang

dihasilkan oleh media produksi nada musik tertentu...). Timbre atau warna suara

14
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adalah bunyi atau suara yang dihasilkan oleh tiap alat musik, walaupun nada yang
dimainkan sama namun bunyi atau suara yang dihasikan akan berbeda.

Menurut Jamalus (1988:40) timbre atau warna suara adalah ciri khas bunyi

penciptaan
2.7 Kajian
Kajie

Analisis Be

nteraktif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Permasalahan dalam lagu marhaban tersebut yaitu pada awalnya terdapat bagian
yang menggunakan istilah ad libitum tepatnya pada tema A, yang mana ad libitum
berarti bebas, jadi pada tema A tidak ada tempo yang mengatur jalannya vocal,

dan pada bagian tema B, C dan Coda baru masuk tempo allegro atau agak cepat.

Dalam skripsi ini yang menjadi acuan penulis adalah metode yang digunakan.

15



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Skripsi Dyani Hardiyanti tahun 2016 yang berjudul “Bentuk Lagu Negeri

Junjungan karya Musrial Mustafa di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis

Provinsi Riau” dengan rumusan masalah: Bagaimanakah Bentuk Lagu Negeri

interaktif. Hasil penelitian adalah analisis yang dilakukan terdiri dari lagu dua
bangain A dan B. Lagu bagian A terdiri dari dua frase dan 4 motif, lagu bagian B
terdiri dari 2 frase dan 6 motif. Dalam lagu ini terdapat 2 tema, tema A pada awal
lagu, tema B pada reff lagu. Ending atau akhir lagu Semalam di Bandar Serai pada

birama 30 sampai birama 33 dan lirik pucuk bunga taman hati indah nian dalam

16
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jambangan. Dalam skripsi ini yang menjadi acuan penulis adalah sistematika

penulisan.

Skripsi Rakis Fadli pada tahun 2013 yang berjudul “Bentuk Lagu Joget

Pekanbaru?. Hasil dari penelitian ini adalah membahas bentuk lagu Satelite Zapin
karya Reno Dezapati. Mby mengacu pada satu aspek saja yaitu bentuk lagu
Satelite Zapin. Adapun bentuk lagunya tergolong dalam bentuk lagu 4 bagian,
yaitu A,B,A’,B’,C,D dan D’. hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
bentuklagu Satelite Zapin bukanlah bentuk lagu yang sederhana, lagu ini memiliki

beberapa tanda pengulangan dan didalamnya ada beberapa bar yang timbre nya
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berbeda namun tetap menyatu pada musik utama. Dalam skripsi ini yang menjadi
acuan penulis adalah konsep-konsep serta teori yang dianggap relevan dengan

penelitian penulis.

18



BAB I1I
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Penelitianpada dasarnya._adalah suatu kegiatan atau proses sistematis
untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah.
Metode ilmiah merupakan suatu-proses yang-sangat beraturan yang memerlukan
sejumlah ‘langkah yang berurutan: pengenalan dan” mendefinisikan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan pernyataan kesimpulan
mengenai diterima atau ditolaknya hipotesis.

Menurut Husaini (1995:42) metode ialah suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan
metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan
peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian, Di tinjau-dari ilmu filsafat,
metodologi penelitian merupakan epistemology penelitian, yaitu menyangkut
bagaimana kita mengadakan penelitian.  Menurut Iskandar (2008:17) penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang memerlukan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruhberhubunganbaik dengan objek yang diteliti untuk
menjawab permasalahan serta mendapatkan data-data kemudian dianalisis dan
mendapat kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi yang tertentu.

Menurut Sukmadinata (2008:45) bahwa metode kualitatif secara garis
besar dibedakan menjadi dua macam yaitu kualitatif interaktif dan kualitatif non
interaktif. Metode kualitatif interaktif merupakan studi yang menggunakan teknik

pengumpulan data langsung dari orang dalam lingkungan alamiah. Sedangkan
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penelitian kualitatif non interaktif disebut juga penelitian analisis, mengadakan
pengkajian berdasarkan analisis dokumen.

Berdasarkan uraian di atas, metode penelitian yang penulis gunakan adalah

3.2 Lokasi

Me 21 @si N a asi sosial yang

terdiri dari temp 3 an Kegiats entara itt enelitian adalah

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah
suatu sasaran yang menjadi pokok penelitian dan akan diteliti oleh penulis. Dalam
hal ini yang menjadi objek dalam penelitian adalah partitur dari lagu Ayam Putih

Pungguk.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) yang dimaksud sumber data adalah

subjek darimana asal data tersebut diperoleh sebagai informasi yang dapat

sebagainya.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data yang bersifat
dokumentasi mengenai lagu Ayam Putih Pungguk yang berasal dari partitur ayam
putih pungguk dan berbagai referensi yang relevan dengan penelitian mengenai

analisis bentuk lagu ayam putih pungguk.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Iskandar (2008:178) teknik pengumpulan data merupakan tata
cara atau langkah-langkah penulis untuk mendapatkan data penelitian. Penulis
harus menggunakan teknik dan.prosedur pengumpulan data yang sesuai dengan
jenis data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis mengumpul data dengan
cara mengobservasi. dengan mendengarkan lagu Ayam putih Pungguk secara
berulang kemudian mentranskripkan lagu tersebut dalam bentuk notasi, lalu
penulis menjelaskan dan mendeskripsikan unsur-unsur musik dalam lagu tersebut.
3.5.1 Observasi

Menurut Trianto (2011:266) observasi dalam sebuah penelitian diartikan
sebagai pemusat perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indra
untuk mendapatkan data. instrument yang digunakan dalam observasi dapat
berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman dan gambar.

Menurut Emzir (2012:39-40) Berdasarkan peran peneliti, observasi dapat
dibedakan menjadi observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi
partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti yang berperan sebagai anggota
yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik penelitian. Observasi non
partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau
penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topic penelitian,

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi non partisipan
karena penulis tidak terlibat langsung dalam proses penciptaan lagu Ayam Putih

Pungguk. Dalam hal ini penulis hanya mengamati, mendengarkan secara
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berulang-ulang, selanjutnya mentranskripsikan lagu tersebut kedalam notasi

balok.

3.5.2 Dokumentasi

melalui doku I i aria kehidupan,
kriteria, biografi, peratura ] e ik S€ ﬂ bukti ataupun
keterangan Serve V uga merupakan
pendukung
video.
endukung penelitian
yang dilaku § o nen-dokumen dan

a tentang bentuk

Menurut Sug

..Q 008:221) analisis data kualitatif
merupakan proses mencar ‘ a sistematis data yang diperoleh
dari hasil pengamatan (observasi), wawancara, catatan lapangan dan studi
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah :
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1. Reduksi Data
Menurut Iskandar (2008:223) reduksi data adalah proses pengumpulan

data penelitian, seorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu dan

: enerapkan metode
R 'oa .

eﬁ mkan untuk
mengorganisasikan data; deng anhya dar rifikasi untuk

dijadikan t¢

ainya. Dengan
demikian pe apa ; 3 setumpuk data

satu data dengan

sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal biasanya kurang jelas,
namun pada tahap selanjutnya akan semakin jelas dan tegas karena data yag

diperoleh semakin banyak dan mendukung untuk ditarik kesimpulan.
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3.7 Teknik Keabsahan Data
Menurut Iskandar (2008:228) keabsahan data merupakan konsep penting

yang diperbarui dari kons, pengamatan, kesahihan (validitas) dan keterandalan

permasalahan

kesamaan konteks agar orang lain memahami temuan penelitian, maka
peneliti bertanggung jawab menyediakan laporan deskriptif yang rinci,
jelas, sistematis dan empiris.
3. Keterhandalan
Keterhandalan adalah menguji dan mencapai keterhandalan atau reabilitas

data penelitian. Jika dua atau beberapa kali penelitian dengan focus masalah
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yang sama diulang penelitiannya, dalam suatu kondisi yang sama dan hasil

esensialnya sama, maka dikatakan memiliki reabilitas yang sama.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Letak Geografis Kabupaten Rokan Hilir

Rokan hilir terbentuk dari tiga kenegrian, yang terdiri dari negeri Kubu,
Bangko dan Tanah Putih. Negeri=negeri ini/dipimpin oleh seorang Kepala Negeri
yang bertanggung jawab kepada Sultan Siak. Distrik pertama didirikan oleh
Hindia Belanda di Tanah Putih pada saat menduduki daerah ini pada tahun 1890.
Bagansiapiapi berkembang pesat setelah dibuka oleh pemukiman Tionghoa,
Belanda memindahkan pemerintahan Kontrolir nya ke kota ini pada tahun 1901.
Bagainsiapiapi~semakin berkembang pesat ketika belanda selesai membangun
pelabuhan modern dan terlengkap untuk mengimbangi pelabuhan lainnya di Selat
Malaka hingga perang Dunia 1 setelah Indonesiasmerdeka. Pada awalnya Rokan
Hilir digabungkan kedalam Kabupaten Bengkalis Provinsi. Riau, namun pada
tanggal 24 Juni 2008 diresmikan sebagai Kabupaten Rokan Hilir.

Secara geografis Rokan Hilir terletak dibagian paling Utara dari Provinsi
Riau yang juga merupakan wilayah pesisir.timur Pulau Sumantera. Kabupaten
Rokan Hilir terletak pada koordinat 1°14' Lintang Utara dan 100°17' hingga 101°21'
Bujur Timur. Memiliki luas wilayah 8.881,59 Km2 atau 888.159 Hektar dan
terbagi atas 14 kecamatan. Yaitu Kecamatan Bangko, Kecamatan Sinaboi,
Kecamatan Rimba Melintang, Kecamatan Bangko Pusako, Kecamatan Tanah
Putih Tanjung Melawan, Kecamatan Tanah Putih, Kecamatan Kubu, Kecamatan

Bagan Sinembah, Kecamatan Pujud, Kecamatan Simpang Kanan, Kecamatan
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Pasir Limau Kapas, Kecamatan Batu Hampar, Kecamatan Rantau Kopar,
Kecamatan Pekaitan, Kecamatan Kubu Babussalam, Kecamatan Balai Jaya,

Kecamatan Bagansinembah Raya, dan Kecamatan Tanjung Medan.

4.1.2 Biografi Pencipta Lag Putih Pungguk

H. Misran Rais lahir di Bengkalis pada tanggal 28 Agustus 1928 dan
meninggal di Bagansiapiapi pada tanggal 21 Desember 2015. H. Misran Rais
mendapat beberapa tanda jasa dan penghargaan dari pemerintah diantaranya
pahlawan perjuangan gerilya membela kemerdekaan negara, satya lencana
peristiwa aksi militer pertama dan satya saptamarga sebagai seorang veteran.

Kemudia mendapat penghargaan seniman pengku negeri dari Dewan Kesenian
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Riau dalam Anugrah Seni Dewan Kesenian Riau tahun 2001 sebagai seorang
seniman.

H. Misran Rais merupakan keturunan Jawa yang lahir dari pasangan H.
Kalifah Rais dan.Hj. Salamah:/Ayahnya merupakan seorang.seniman lagu melayu
hal tersebut yang membuat Misran Rais sangat dekat dengan dunia seni dan
memiliki jiwa seni yang tinggi-Misran-Rais banyak menghabisi masa kecilnya di
Bagansiapiapi hingga tamat SD pada tahun tahun 1943 Misran Rais masuk
Peiguhun tentara Jepang di Kota Tebing Tinggi, Sumatra Utara. Disana Misran
Rais disekolahkan dibagian kesehatan atau juru rawat.

Setelah Jepang kalah dalam Perang Dunia ke I, Misran Rais menjadi
tentara di Bagansiapiapi pada saat terjadi Agresi Militer Belanda |1 ditahun 1946
ia pindah ke daerah Rokan Hulu kemudian ke Pasir Pengaraian setelah itu pada
tahun 1948 kembali pindah, ke Pekanbaru. Pada tahun 1950 Misran berhenti
menjadi tentara dan masuk ke Dinas Pekerjaan Umum bagian Tata Usaha
dibeberapa tempat yaitu Bengkalis, Dumai dan Selatpanjang dari tahu 1950
sampaio 1984. Sejak tahun 1984 Misran mulai menetap di Dumai dan dikota
industry minyak inilah Misran mendapat ‘inspirasi lagu Mars dan Hymne Rokan
Hilir. Lagu itu dibuatnya pada tahum 1999 sebelum Musyawarah Besar (Mubes)
pembentukan kabupaten Rokan Hilir.

4.1.3 Lagu-lagu Karya H. Misran Rais

Berdasarkan biografi diatas selain Mars dan Hymne Rokan Hilir Misran
Rais juga banyak banyak menciptakan lagu lagu Mars diantaranya Mars/Hymne

Yayasan Putri Tujuh, Mars/Hymne Yayasan Sosial Multi Marga, Mars/Hymne
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STIE Sri Gemilang, Mars/Hymne perguruan Wahidin, Mars/Hymne perguruan

Setia Budi. Selain Hymne Misran juga banyak menciptakan lagu lagu daerah yaitu

Anak Rajo Jatuh, Penglima Layar, Bungo Kiambang, Tung-Tung Kodak, Buah

sebuah lagu yang berkualitas dan dapat menyampaikan sebuah rasa terhadap
pendengarnya.

Pada tahap awal penelitian ini penulis memulai dengan mendengarkan
lagu Ayam Putih Pungguk kemudian lanjut mentranskrip kan lagu dalam bentuk
partitur agar mempermudah penulis untuk melakukan penelitian. Berikut adalah

notasi dan syair dari lagu Ayam Putih Punggu
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Ayam Putih Pungguk

Transkeip : Fajri Alamsyah

) o

_ Ol

ate h du

guk

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Notasi 1. Lagu Ayam Putih Pungguk
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Ayam Putih Pungguk

Ayam putih pungguk memakan padi jomou
(Ayam putih pungguk memakan padi yang dijemur)

il diateh dulang
latas nampan)
abang pulang
abang pulang)

Reff :
ungguk.... (2x)

Lotak kayu caba
(Letak kayu cabe
Cantiknyo tu
(Cantiknya tu
Buung kicau ki
(Burung kicau kic
Adik bebaju hijau a

ypah didalam batil, batil diatas dulang
(Makan didalam mangkuk keramik,mangkuk keramik diatas nampan)
Belanjo tiga tail menanti abang pulang

(Belanja tiga tail, menanti abang pulang)

Reff :
Ayam.... Putih.... Pungguk.... (2x)
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Dari notasi dan syair yang ada diatas maka dapat dijelaskan bahwa lagu

Ayam Putih Pungguk merupakan lagu yang memiliki bentuk tiga bagian karena

memiliki 3 kalimat yang berbeda, dengan tanda mula 4/4 dan tangga nada dua

4.2.3 Struktur Lagu Ayam Putih Pungguk
4.2.3.1 Bentuk A

4.2.3.1.1 Tema Lagu A

Menurut Prier (1996:2) tema merupakan unsur musik utama yang
merupakan ide-ide pada sebuah komposisi yang harus dikembangkan lagi hingga

menjadi sebuah komposisi yang utuh. Tema adalah gambaran dari sebuah lagu
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yang menjadi inti permasalahan untuk menuntun penikmat agar dapat
merasakannya melalui irama dan melodi tertentu. Tema muncul sebagai hasil

pengolahan sebuah karya denganmenyatukan melodi dan harmoni sehingga

ditandai dengan nomor 2 dimulai dari birama lima pada ketukan ke tiga hingga

birama sembilan pada ketukan pertama.
4.2.3.1.2 Kalimat Lagu A
Bentuk pertama yang diberikan istilah A terdiri dari birama ke-1 hingga

birama ke-16, berikut notasi kalimat A:
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9 ketukan pertama merupakan kalimat jawab. Lalu pada birama 9 ketukan
keempat hingga birama 13 ketukan pertama merupakan kalimat tanya dan pada
birama 13 ketukan ketiga hingga birama 17 ketukan pertama merupakan kalimat

jawaban.
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4.2.3.1.3 Frase Lagu A
Menurut Prier (1996:4) frase merupakan bagian dari kalimat lagu seperti

kalimat dalam bahasa. Frase terdiri dari dua bagian yaitu frase pertanyaan yang

s

'
g
¢

\\'“'!\!.\\Ej“‘
SRS

gi me lo lai pucuk ni pah maku th dudukmengs i o
cau K cau di ate h da han ad k ber. ba ju i jau a

sh min m so pah so pah di  dalam ba ol ba ol di ateh du

be s¢ lue pan jang 0

Notasi 4. Frase kalimat A lagu Ayam Putih Pungguk
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Pada bagian A lagu Ayam Putih Pungguk terdiri dari frase anteseden
(kalimat tanya) yang menjadi frase awal, terdiri dari 5 birama yang telah ditandai

dengan nomor 1 di mulai dari birama pertama pada ketukan ke empat hingga

simbilan yz esede er ma yang ditandai
dengan n C 0 11’ kan ke empat
hingga bira : ;
consequens (kalimat jaws ma yang 0 ngan nomor 4

dimulai dari

komposisi karena motif hanya melodi pendek yang dimainkan berulang ulang
namun dapat memberikan kesan atau suasana tertentu bagi pendengarnya.
Menurut Prier (1996:27) dalam pengolahan motif, terdapat 7 cara yang

dapat dilakukan yaitu sebagai berikut:
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b. Ulangan Harafiah

Ulangan Harafiah adalah pengulangan yang sepenuhnya menggunakan motif

utama.

sbuah motif

—

SN AN AN

disesuaikan

nya terdapat pada

sebuah motif

nya. Biasanya

d. Pemerkecilan Interval (Diminuation Of The Ambitus)

Menurut Prier (1996:30) pemerkecilan interval adalah kebalikan dari
pembesaran interval. Pemerkecilan interval biasanya dilakukan untuk mengurangi
ketegangan atau memperkecil kalimat dan biasanya terdapat pada kalimat

jawaban.
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e. Pembalikan (Inversion)
Menurut Prier (1996:31) setiap motif yang memiliki interval naik dijadikan

menurun begitu juga dengan motif yang memiliki interval turun dijadikan naik.

Pengolaha

Dari pe hwa potongan

motif-motif motif birama

¥ pa di jo mou mak u
di pintu go dung can tik

tih du duk me num buk  sepo t
nyo tu nangsn a bang sepo n

bin tang i mou bin tang © mou ting
o le bu ung bu ung kicau ki

Notasi 5. Motif kalimat A lagu Ayam Putih Pungguk

Dapat dijelaskan motif lagu Ayam Putih Pungguk pada kalimat A terdiri

dari 4 ragam motif yaitu M yang merupakan motif asli pada birama 1 hingga
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birama 3 ketukan pertama, kemudian dilanjutkan dengan M1 yang merupakan
pengembangan dari motif M merupakan sekuens turun yang dapat dilihat pada
posisi nada yang menurun namun memiliki ritme yang sama pada birama 3

ketukan ketiga hin kan pe &

fetal "ﬂ“.ﬁhh\i‘
RN

A N merupakan motif
.@.‘
ﬁ f baru yang
r

pungguk:

1. kalimat tanya/ d

At e
> ..Af!‘ihafif;f‘.f—j—,;ff?‘ﬁfftiq..,, g L—— ff@*l!—t 1
ash min ta so pah so pah  di  dalam ba il ba tl di areh du

be sc lue pan jang S0

Notasi 6. Tema kalimat B lagu Ayam Putih Pungguk

Tema lagu Ayam Putih Pungguk pada kalimat B terdapat pada birama

tujuh belas hungga birama dua puluh satu yang terdiri dari 1 frase anteseden
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(kalimat tanya) dan terdiri dari 5 birama, dapat dilihat pada birama tujuh belas
ketukan ketiga hingga birama dua satu pada ketukan pertama yang ditandai

dengan nomor 1 sebagai frase pertama dan sebagai Tema lagu kalimat B.

—
lang belan jo dgo ta il menanti & bang pu lang a

Notasi 7. Kalimat B lagu Ayam Putih Pungguk
Dari notasi diatas dapat kita lihat bahwa pada bentuk B lagu Ayam Putih
Pungguk terdapat 2 kalimat tanya yang terletak pada birama 17 ketukan ketiga

hingga birama 21 pada ketukan pertama sebagai kalimat pertama ditandai tengan
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nomor 1, dan pada birama 21 ketukan ketiga hingga birama 25 sebagai kalimat

kedua ditandai dengan nomor 2 pada bentuk B lagu Ayam Putih Pungguk.

4.2.3.2.3 Frase Lagu B

kalimat_.c G : 3S¢ nyaan yang

disebut )a j 3 Jengan frase

Consequens a @alin "’ a 3 di_frase merupakan

kalimat tan

- -

Pada bagian B lagu Ayam Putih Pungguk terdiri dari dua frase anteseden
(kalimat tanya) yang masing masingnya terdiri dari 5 birama, dapat dilihat pada
birama tujuh belas ketukan ketiga hingga birama dua satu pada ketukan pertama
yang ditandai dengan nomor 1 sebagai frase pertama dan dilanjutkan pada birama
dua puluh satu ketukan ketiga hingga birama dua puluh lima yang ditandai dengan

nomor 2 sebagai frase kedua.
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4.2.3.2.4 Motif Lagu B
Menurut Prier (1996:2) motif merupakan sebuah irama yang memiliki pola

serta melodi yang pendek, namun memiliki arti dan memberikan sebuah suasana

kalimat pertanyaan.

e Seckuens turun
Menurut Prier (1996:29) sekuens turun adalah pengulangan sebuah motif
dengan tingkat nada yang lebih rendah daripada motif sebelumnya. Biasanya
terdapat dalam kalimat jawaban.

c. Pembesaran Interval (Augmentation Of The Ambitus)
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Menurut Prier (1996:29) pembesaran interval memiliki tujuan untuk

menciptakan ketegangan. Pengolahan motif ini biasanya dapat dijumpai pada

bagian kalimat tanya atau juga pengulangan kalimat A dalam lagu ABA.

motif-motif pada lagu ayam putih pungguk memiliki beberapa motif birama
dimana motif-motif tersebut saling berkaitan sehingga menjadi satu kesatuan yang
memenuhi frase anteseden dan frase konsekwen. Berdasarkan penjelasan diatas,

motif yang terdapat pada lagu ayam putih pungguk dapat dilihat sebagai berikut.
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Berikut notasi motif lagu Ayam Putih Pungguk bagian B :

p #1
Ie I 1 [
N - + I 4 I—3 ' i I—F I ' wary » JJ 3
Wm - ‘1' 3 3 3 < rs 1 1 3 + 3. 4 3 il—‘x . ! e ﬁ >

ah min .80 pah so pah  di dalam ba ba 1l di ateh du

A A\
IvaaNne, ?

c— L S —

o @ FAS |Sduan

A
L4

dari 4 ragam motif yai agai motif ba birama 17 ketukan
ketiga hing 3 o " dama =l an P1 merupakan motif
pengulanga
hingga birama 2 ' . jdianP2-me gulangan harfiah

dari motif P sama IR 21 ketukan ketiga

4.2.3.3 Bentuk C
4.2.3.3.1 Tema Lagu C
Menurut Prier (1996:2) tema merupakan unsur musik utama yang
merupakan ide-ide pada sebuah komposisi yang harus dikembangkan lagi hingga
menjadi sebuah komposisi yang utuh. Tema adalah gambaran dari sebuah lagu
yang menjadi inti permasalahan untuk menuntun penikmat agar dapat

merasakannya melalui irama dan melodi tertentu. Tema muncul sebagai hasil
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pengolahan sebuah karya denganmenyatukan melodi dan harmoni sehingga

terbebntuklah sebuah karya musik. Perhatikan not berikut.

Berikut tema lagu pada kalimat C ayam putih pungguk:

terdiri dari 8 sampai 16 birama dan merupakan satu kesatuan. Bentuk lagu dapat
dilihat dari kalimat yang ada pada lagu tersebut, menurut jumlah kalimatnya lagu
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu: 1.) bentuk lagu satu bagian yang
terdiri dari satu kalimat saja. 2.) bentuk lagu dua bagian yang terdiri dari dua
bagian yang berbeda. 3.) bentuk lagu tiga bagian yang terdiri dari tiga bagian yang

berbeda. Yang biasanya menggunakan istilah A,B,C pada tiap kalimat nya.
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Bentuk tiga yang diberikan istilah C terdiri dari birama ke-26 hingga

birama ke-40. Berikut notasi kalimat pada bentuk C :

!.\ S

|
“

-
L |

.

Menurut Prier (1996:4) frase merupakan bagian dari kalimat lagu seperti
kalimat dalam bahasa. Frase terdiri dari dua bagian yaitu frase pertanyaan yang
disebut dengan frase Antecedens dan frase jawaban yang disebut dengan frase
Consequens. Frase Antecedens merupakan kalimat pembukaan dalam sebuah lagu

yang terdapat diawal lagu kemudian diakhiri melodi dominan. Sementara frase

Consequens adalah kalimat jawaban dari frase Antecedens. jadi frase merupakan
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kalimat tanya jawab dalam sebuah lagu. Pada beberapa lagu setiap bagiannya
tidak harus memiliki frase Antecedens dan consequens, namun pada bagiannya

juga bisa terdapat hanya frase antecedens atau consequens saja tergantung dari

='

4‘!"

-
-
o

8

birama dua puluh enam ketukan kee ingga birama tiga puluh dua ketukan
pertama yang ditandai dengan nomor 1 sebagai frase pertama dan dilanjutkan
pada birama tiga puluh dua ketukan keempat hingga selesai yang ditandai dengan
nomor 2 sebagai frase kedua dan sebagai penutup pada lagu Ayam Putih

Pungguk.
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4.2.3.3.4 Motif Lagu C
Menurut Prier (1996:2) motif merupakan sebuah irama yang memiliki pola

serta melodi yang pendek, namun memiliki arti dan memberikan sebuah suasana

kalimat pertanyaan.

e Seckuens turun
Menurut Prier (1996:29) sekuens turun adalah pengulangan sebuah motif
dengan tingkat nada yang lebih rendah daripada motif sebelumnya. Biasanya
terdapat dalam kalimat jawaban.

c. Pembesaran Interval (Augmentation Of The Ambitus)
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Menurut Prier (1996:29) pembesaran interval memiliki tujuan untuk

menciptakan ketegangan. Pengolahan motif ini biasanya dapat dijumpai pada

bagian kalimat tanya atau juga pengulangan kalimat A dalam lagu ABA.

motif-motif pada lagu ayam putih pungguk memiliki beberapa motif birama
dimana motif-motif tersebut saling berkaitan sehingga menjadi satu kesatuan yang
memenuhi frase anteseden dan frase konsekwen. Berdasarkan penjelasan diatas,
motif yang terdapat pada lagu ayam putih pungguk dapat dilihat sebagai berikut.

Berikut notasi motif lagu Ayam Putih Pungguk kalimat C :
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lang belan jo wgo m il menant____  abang pu lang n

4.2.4 Unsur-Unsur . ;z 0
U

Unsur-unsur musik tero aitu ritme, melodi, harmoni dan
timbre atau warna suara pada lagu. Berikut akan dijelaskan unsur-unsur lagu
Ayam Putih Pungguk.
4.2.4.1 Bentuk A

4.2.4.1.1 Ritme A

Ritme merupakan unsur yang sangat mendasar dalam sebuah musik, baik

ahli musik maupun masyarakat umum tidak asing dengan kata ritme dan

51



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

bagaimana cara merespon ritme itu sendiri. Ritme secara sederhana dapat
dikatakan sebagai perulangan bunyi bunyian menurut pola tertentu dalam sebuah

lagu. Pada perulangan ini juga menimbulkan kesan indah dan menjadikan sebuah

ini, tetapi

elemen wa

pendeknya

Berik

Notasi 14. Ritme kalimat A lagu Ayam Putih Pungguk

Dapat dilihat pada lagu Ayam Putih Pungguk menggunakan tempo 120 dan
memiliki 17 birama. Pada birama 1 diawali dengan tanda berhenti dengan nilai
3ketuk dan dilanjutkan dengan not 1lketuk sebagai awal masuknya lagu. Pada

birama 2 di awali dengan not 11/, ketuk lalu dilanjutkan dengan not 1/, ketuk,
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berikutnya di sambung dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 3 diawali
dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk dan dilanjutkan dengan
not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 4 diawali dengan not 11/, ketuk
kemudian not 1/, ketuk, lalu-dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada
birama 5 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu
dilanjutkan dengan not 1 ketuk:dan 1 ketuk. Pada birama 6 diawali dengan not 1
ketuk kemudian not 1/, ketuk dan not 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk
dan 1 ketuk. Pada birama 7 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti
1/, ketuk, lalu dilanjutkan not 1 ketuk dan not 1 ketuk dengan tanda legato menuju
birama 8. Pada birama 8 diawali dengan not 1 ketuk dengan terusan tanda legato
dari birama 7 kemudian dilanjutkan dengan not 1 ketuk, 1 ketuk dan 1 ketuk. Pada
birama 9 diawali dengan not 2 ketuk kemudian tanda berhenti 1 ketuk, lalu
dilanjutkan dengan not 1 ketuk, Pada birama-10'diawali dengan not 11/, ketuk
kemudian not 1/, Ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada
birama 11 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu
dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 12 diawali dengan
not 11/, ketuk kemudian not 1/, ketuk; lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not
1 ketuk. Pada birama 13 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/,
ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan 1 ketuk. Pada birama 14 diawali
dengan not 1 ketuk kemudian not 1/, ketuk dan 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan
not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 15 diawali dengan not 11/, ketuk
kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan 1 ketuk

dengan tanda legato menuju birama 16. Pada birama 16 diawali dengan not 1
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ketuk dengan tanda legato terusan dari birama 15, kemudian dilanjutka dengan not

1 ketuk, 1 ketuk dan 1 ketuk. Pada birama 17 terdapat not 1 ketuk pada ketukan

pertama sebagai ritme penutup pada kalimat A.

asakan dan

nada yang me uk nya menjadi se tC odi tersebut juga

menjadi ji

bin tang t mou ting
bu ung kicaun ki

Notasi 15. Melodi agu Ayam Putih Pungguk
Bedasarkan notasi diatas dapat dijelaskan bahwa lagu Ayam Putih Pungguk
dimainkan dengan tempo 4/4 memiliki nada dasar dua kreis (#) yaitu D=do
1. Pada birama pertama lirik awal lagu terdapat not 1 ketuk sebanyak satu
buah, melodi terdapat pada ketukan ke empat di birama pertama dengan

nada A=sol
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Pada birama kedua nada pertama terdapat satu buah nada D=do dengan

nilai 11/, ketuk, kemudian pada nada kedua terdapat nada D=do dengan

nilai 1/, ketuk. Selanjutnya terdapat nada D=do dengan nilai 1 ketuk,

birama lima.

Pada birama enam nada pertama terdapat satu buah nada E=re dengan
nilai 1 ketuk, kemudian terdapat nada E=re dan F#=mi dengan nilai
masing masing nada 1/, ketuk. Selanjutnya terdapat nada G=fa dan

A=sol dengan masing masing nada memiliki nilai 1 ketuk.
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7. Pada birama tujuh nada pertama terdapat satu buah nada F#=mi dengan

nilai 11/, ketuk, selanjutnya terdapat tanda berhenti dengan nilai 1/,

ketuk. Kemudian terdapat nada D=do dengan nilai 1 ketuk dan nada

E=re
8
9. P
ki
Ga

Nama interval

in

t

an ter
| 4-:'_ -
up me

—

PE

Prime
Second kecil
Second besar
Terts kecil
Terts besar

Kwart

Sel, se
Jang, sek
Janggal
Sel, t,s
Sel, t,s

Sel, sem

miliki nilai 1 ketuk.

h =re dengan

é@'ﬁﬂiﬁﬁt I ri.birama tujuh,
r\?@‘ m%@ﬁ

i nada kedua.
da ketiga dan
1 ketuk.

dengan nilai 2

imat A

Jarak

0

1 /2
1

11/, ketuk
2

21/,
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Kwart berlebih Janggal 3

Kwart berkurang Janggal 3

Kwint Sel, sem 31/,

Kwint berlebih

¢

Sekst ke

Skest bes

A\ “

Septime k
Septime be

Oktaf

Keterangan

Sel, sem

S AN R

Sel, t, s
Jang, sek untuk berubah.

Berikut a a lagu Ayam Putih

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Birama Nama interval
1-2 a-d 21, Kwart
dt—d* 0 Prime
dt—dt 0 Prime
dt—dt 0 Prime
3-4 d'-a 21/, Kwart
a—a 0 Prime
a-b 1 Second besar
b-b 0 Prime
b-a 1 Second besar
a—g 1 Second besar
5-6 fis—d 2 Terts besar
d-d 0 Prime
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d-e 1 Second besar

e—e 0 Prime

e —fis 1 Second besar

fis—g 1, Second kecil

g-a 1 Second besar
i 2 Terts besar

SS@

555555

Terts besar
Second besar

e—e Prime

e—g Terts kecil
g-—fis Second kecil
fis—e Second besar
e—d Second kecil

4.2.4.1.3 Harmoni A
Harmoni adalah sesuatu yang memiliki keselarasan, sepadan atau sama, dan
bunyi yang serentak sehingga yang memiliki hubungan nada dalam akord serta

hubungan antar jarak interval akord. Prier (2001:83) menyatakan bahwa musik
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terjadi terutama dengan memperlihatkan hubungan antar nada yang membentuk
akord. Semua akord memiliki hubungan dengan nada dasar, sehingga dapat

menjadi satu kesatuan yang bertujuan untuk menciptakan sebuah keselarasan.

Perhatikan irberikut notasi limat A lagu Ayam
Putih P
m
Pran
Voice :_
mak u
A . can uk
Pno. {
: - -- -1‘

- ==
: g ti mou ting

( msﬁﬁwn g ki cau ki

Notasi gguk

Dapat dilihat pa ima i 3 adalah akord D, dimana
akord D sendiri terdiri dari n birama 2 dan birama 3 memiliki
lebih banyak nada yang menyinggung nada D karena akord pada birama tersebut
adalah D. Kemudian pada birama 4 menggunakan akord G dimana akord G
sendiri terdiri dari nada G-B-D, dan pada birama ini terdapat nada nada yang
menyinggung nada G dan D yang termasuk kedalam akord G. Pada birama 5

mengunakan akord F# minor dimana F# minor sendiri terdiri dari nada Fis-A-Cis,

pada birama ini terdapat nada yang menyinggung nada Fis. Pada birama 6
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menggunakan akord E minor dimana akord E minor sendiri terdiri dari nada E-G-
B dan pada birama ini banyak nada yang menyinggung nada E dan G yang

termasuk kedalam akord E minor. Pada birama 7 menggunakan akord B minor

nada yang meny J nada - gsatuan dari nada

akord E dan A )yirama 9 me : ) ari nada D-Fis-

ini merupakan

suara yang berbeda dan membentuk sebuah keharmonisan. Copland (1939:79)
mengatakan timbre atau warna suara adalah kualitas suara yang dihasilkan media
produksi nada tersebut. Pono Banoe juga menjelaskan didalam kamus musik
(2003:414) Timbre adalah warna suara, warna suara yang dapat dibedakan dengan

ragam alat dan bahan pembuatannya.
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Bruce dan Marilyn (2009:15) mengemukakan bahwa suara manusia dapat
dibedakan berdasarkan jenis kelamin baik pria dan wanita memiliki tingkatan

suara dengan timbre yang berbeda beda.

Tingkatan suara pria terbagi menjadi 3, yang terdiri dari suara tenor,

baritone dan bass.

a.) Tenor adalah tingkat pertama dari suara pria karena memiliki nada yang
tinggi, dimana rentang nadanya terletak diantara C kecil-Al.

b.) Baritone adalah tingkat kedua dari suara pria yang terletak diantara suara

bass dan tenor, biasanya baritone ditulis dalam nada A besar dibawah
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nada C tengah hingga ke nada F1 diatas nada C tengah sesuai kebutuhan
komposer.

c.) Bass adalah tingkat ke tiga dari suara pria yang memiliki nada paling

pesar-D1. Namun ada

suara pada lagu P pran yang memiliki
rentang na 10 o g 1 Ja diatasnya. Dan
dapat juga
cocok untu
4.2.4.2 Ben
4.2.4.2.

Ritme 3 angat ) buah musik, baik

lagu. Pada perulangan ini juga menimbulkan kesan indah dan menjadikan sebuah
lagu yang enak untuk didengar. Ritme atau irama juga dapat disebut sebagai
gerakan yang teratur yang keluar dari perasaan seseorang dan dituangkan dalam
bentuk lagu. Menurut Hugh M. Miller (2017:30) ritme adalah salah satu konsep
musikal yang paling sukar untuk didefinisikan, ada berbagai definisi untuk istilah

ini, tetapi kita dapat menggendalikan ritme sesuai yang di inginkan sebagai
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elemen waktu dalam musik yang dihasilkan dari 2 faktor yaitu aksen dan panjang
pendeknya nada serta durasi.

Berikut adalah notasi ritme B pada lagu Ayam Putih Pungguk:

o3
¢
‘
<
<>

>
- %
4 r=l
rit, l". .-.r' .
’ g
™ ' 4
. -
e
Dapat a g A\Va J < me ' tempo 120 dan
memiliki 9 bi ama 17 ingga birama 25. Pada
not ketiga bira itkan dengan not 1 ketuk.
Pada birama 18 di idian not 1/, ketuk, lalu
dilanjutkan dengan not 1 k Pada birama 19 diawali dengan

not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1
ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 20 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian
not 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada not 21
diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu dilanjutkan
dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada birama 22 diawali dengan not 11/, ketuk

kemudian not 1/, ketuk, lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk. Pada
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birama 23 diawali dengan not 11/, ketuk kemudian tanda berhenti 1/, ketuk, lalu
dilanjutkan dengan not 1 ketuk dan not 1 ketuk dengan tanda legato menuju

birama 24. Pada birama 24 diawali denga not 1 ketuk dengan tanda legato terusan

melodi seb

utama melo

nada yang

menjadi jiwa

Notasi 18. Melodi kalimat B lagu Ayam Putih Pungguk

Bedasarkan notasi diatas dapat dijelaskan bahwa lagu Ayam Putih Pungguk

dimainkan dengan tempo 4/4 memiliki nada dasar dua kreis (#) yaitu D=do
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Pada birama tujuh belas ketukan ketiga terdapat nada D=do dan D=do

dengan nilai 1 ketuk pada masing masing nada nya sebagai melodi pembuka

pada kalimat B lagu Ayam Putih Pungguk.

ilai 11/, ketuk
ngan nilai 1/,

ada D=do dan

sebagai nada pertama dan akhir dari melodi kalimat B.

Gambar 3. Contur melodi Ayam Putih Pungguk kalimat B
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Tabel 3. Gerak Interval Melodi

Nama interval Sifat Jarak

Prime Sel, sel 0

Kwart
Kwart berle

Kwart berk

Sekst kecil
Skest besar
Septime kecil

Septime besar . | Oktaf - 1/,

Oktaf

Keterangan:

Sel, sem : Selaras sempurna = tenang, seimbang, polos.

Sel, t, s : Selaras tidak sempurna = tenang, seimbang.

Jang, sek : Janggal sekali = tertegang, memuat kecendrungan untuk berubah.

Berikut adalah jarak nada atau interval yang terdapat pada lagu Ayam Putih

Pungguk:
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Tabel 4. Interval B Lagu Ayam Putih Pungguk

Birama Nada Jarak Nama interval
17-18 d—e 1 Second besar
1 Second besar
1 N

ﬂ‘ ‘

DEETYS

bunyi yang serentak sehingga yang KI hubungan nada dalam akord serta
hubungan antar jarak interval akord. Prier (2001:83) menyatakan bahwa musik
terjadi terutama dengan memperlihatkan hubungan antar nada yang membentuk
akord. Semua akord memiliki hubungan dengan nada dasar, sehingga dapat
menjadi satu kesatuan yang bertujuan untuk menciptakan sebuah keselarasan.

Berikut notasi harmoni kalimat B pada lagu Ayam Putih Pungguk:
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- " lL '§ 4 : _ ll ‘l
A ===
I e e It e s P | Eas s s ot S 8 SV | S S S|
Voice é\‘%{‘ig } .i.‘. — {i e —— — Ji |
so pah di da ul di ateh du
p —
WML 4
Voice -
a
9. i kalimat B lagu uk
Dapat ka ada birama 17
ketukan keti I aw!ab 0 me akord D yang
terdiri dari n E ﬂhﬁ\l@l R a nada D yang
merupakan sat a 18 menggunakan
o, L]
akord E minor ya d ini terdapat beberapa
nada yang menyinggung . pa irama 19 menggunakan akord B
minor yang terdiri dari nada B-D-Fis, irama ini banyak meyinggung nada D

dan Fis yang merupakan satu kesatuan dari akord B minor. Pada birama 20
menggunakan nada E minor yang terdiri dari nada E-G-B, dalam birama ini
terdapat beberapa nada yang menyinggung nada E dan G dimana nada tersebut
merupakan satu kesatuan dari akord E. pada birama 21 menggunakan nada D yang
terdiri dari nada D-Fis-A, dalam birama ini terdapat beberapa nada yaitu Fis dan

D yang merupakan satu kesatuan dari akord D. kemudian pada birama 22
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menggunakan akord E minor yang terdiri dari nada E-G-B, pada birama ini
terdapat berapa nada yang menyinggung nada E dan G yang merupakan satu

kesatuan dari akord E minor. Pada birama 23 menggunakan akord B minor yang

akord D yang te ad ' aitu nada D yang
merupakan atua rd D . aj 2 K sebagai penutup

melodi kali

suara yang berbeda dan membentuk sebuah keharmonisan. Copland (1939:79)
mengatakan timbre atau warna suara adalah kualitas suara yang dihasilkan media
produksi nada tersebut. Pono Banoe juga menjelaskan didalam kamus musik
(2003:414) Timbre adalah warna suara, warna suara yang dapat dibedakan dengan

ragam alat dan bahan pembuatannya.
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Bruce dan Marilyn (2009:15) mengemukakan bahwa suara manusia dapat

dibedakan berdasarkan jenis kelamin baik pria dan wanita memiliki tingkatan

suara dengan timbre yang berbeda beda.

Tingkatan suara pria terbagi menjadi 3, yang terdiri dari suara tenor,

baritone dan bass.

a.) Tenor adalah tingkat pertama dari suara pria karena memiliki nada yang
tinggi, dimana rentang nadanya terletak diantara C kecil-Al.

b.) Baritone adalah tingkat kedua dari suara pria yang terletak diantara suara

bass dan tenor, biasanya baritone ditulis dalam nada A besar dibawah
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nada C tengah hingga ke nada F1 diatas nada C tengah sesuai kebutuhan
komposer.

c.) Bass adalah tingkat ke tiga dari suara pria yang memiliki nada paling

pesar-D1. Namun ada

suara pada lagu P ' ang memiliki
rentang na da A ke 3 1 Jua diatasnya. Dan
dapat juga
cocok untu
4.2.4.3 Ben
4.2.4.3.

Ritme 3 angat ) buah musik, baik

lagu. Pada perulangan ini juga menimbulkan kesan indah dan menjadikan sebuah
lagu yang enak untuk didengar. Ritme atau irama juga dapat disebut sebagai
gerakan yang teratur yang keluar dari perasaan seseorang dan dituangkan dalam
bentuk lagu. Menurut Hugh M. Miller (2017:30) ritme adalah salah satu konsep
musikal yang paling sukar untuk didefinisikan, ada berbagai definisi untuk istilah

ini, tetapi kita dapat menggendalikan ritme sesuai yang di inginkan sebagai
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elemen waktu dalam musik yang dihasilkan dari 2 faktor yaitu aksen dan panjang
pendeknya nada serta durasi.

Berikut adalah notasi ritme pada lagu Ayam Putih Pungguk kalimat C:

rit.

rit.

ketuk dengan tanda legato lanjuta birama 27, kemudian tanda berhenti 1
ketuk dan dilanjutkan dengan not 1 ketuk. Pada birama 29 hanya terdiri dari 1 not
4 ketuk dengan tanda legato menuju birama 30. Pada birama 30 diawali dengan
not 2 ketuk dengan tanda legato terusan dari birama 29, kemudian tanda berhenti
1 ketuk dan dilanjutkan dengan not 1 ketuk. Pada birama 31 hanya terdiri dari 1

not 4 ketuk dengan tanda legato menuju birama 32. Pada birama 32 diawali

dengan not 2 ketuk dengan tanda legato terusan dari birama 31, kemudian tanda
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berhenti 1 ketuk lalu dilanjutkan dengan not 1 ketuk. Pada birama 33 hanya terdiri
dari 1 not 4 ketuk dengan tanda legato menuju birama 34. Pada birama 34 diawali

dengan not 2 ketuk dengan tanda legato terusan dari birama 33, kemudian tanda

berhenti 1 K lalu dilanjutks : a 37 hanya terdiri
1 not 4 ketuk.de ) lega ! 1 tanda repeatl
hingga birama ' ama 38 : ) lengan tanda legato
terusan dari birama 37, k i "‘-" _- : -_ : jutkan dengan
not 1 ketuk. Pada bira i erd dengan tanda legato

menuju birama : a e ,, Pada birama 40

Melodi merupakan ale ada-nada yang dapat dirasakan dan
dituangkan oleh pikiran dalam satu kesatuan sebuah musik. Untuk merasakan
melodi sebagai satu kesatuan kita harus menemukan hubungan dari nada-nada
utama melodi tersebut. Dalam melodi juga terdapat sebuah pola, tinggi rendahnya
nada yang membentuk nya menjadi sebuah kalimat dimana melodi tersebut juga
menjadi jiwa dalam sebuah lagu.

Berikut notasi melodi pada kalimat C lagu ayam putih pungguk:
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Voice oy

- .;‘;1.0

lang belan jo mngo 1w i menann .  abang pu lang a

- — -

Bedasarka i diata , yam Putih Pungguk

dimainkan

1. Pada nilai 1 ketuk
sebaga

2 ilai 4 ketuk dan

3 n nilai 2 ketuk dan

o erupakar dari birama dua puluh tujuh,

etuk. Selanjutnya terdapat

kemudian terdapa l ‘ “‘W 5

nada A=sol dengan nilai

4.  Pada birama dua puluh Sembilan terdapat nada B=la dengan nilai 4 ketuk
dan memiliki tanda legato ke birama tiga puluh.

5. Pada birama tiga puluh terdapat nada B=la dengan nilai 2 ketuk dan

memiliki tanda legato yang merupakan lanjutan dari birama dua puluh

Sembilan, kemudai terdapat tanda berhenti dengan nilai 1 ketuk. Selanjutnya

terdapat nada B=Ila dengan nilai 1 ketuk.

74



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

6. Pada birama tiga puluh satu terdapat nada A=sol dengan nilai 4 ketuk dan
memiliki tanda legato ke birama tiga puluh dua.

7. Pada birama tiga puluh dua terdapat nada A=sol dengan nilai 2 ketuk dan

Terts kecil

Terts besar

Kwart

Kwart berlebih Janggal 3

Kwart berkurang Janggal 3

Kwint Sel, sem 31/,

Kwint berlebih Sel, t, s Kwint +1/,
Sekst kecil Sel, t, s Kwint +1/,
Skest besar Sel, t, s Kwint +1
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Septime kecil
Septime besar

Oktaf

Janggal

Jang, sek

Sel, sem

Oktaf -1

Oktaf - 1/,

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Birama

26-28

WAt

29-30

31-32

33-34

35-36

37-38

39-40

4.2.4.3.3 Harmoni C
Harmoni adalah sesuatu yang memiliki keselarasan, sepadan atau sama, dan
bunyi yang serentak sehingga yang memiliki hubungan nada dalam akord serta

hubungan antar jarak interval akord. Prier (2001:83) menyatakan bahwa musik
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terjadi terutama dengan memperlihatkan hubungan antar nada yang membentuk
akord. Semua akord memiliki hubungan dengan nada dasar, sehingga dapat

menjadi satu kesatuan yang bertujuan untuk menciptakan sebuah keselarasan.

Berikut notasi h i C la uk:
Bm
'U\%
: | e —
Voice ; < ;
SR
vam.___

Voice %

38

Po. {fGy

Voice %ﬁﬁ 1

.

+ r“’
"
A
—

Notasi 22. Harmoni kalimat C lagu Ayam Putih Pungguk

Dapat dilihat pada birama 27 sebagai permulaan melodi pada kalimat C
menggunakan akord D yang terdiri dari nada D-Fis-A hingga birama 28, dalam

birama ini terdapat beberapa nada yaitu nada D dan A yang merupakan satu
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kesatuan dari akord D. pada birama 29 dan 30 menggunakan akord G yang terdiri
dari nada G-B-D, dalam birama ini terdapat beberapa nada B yang merupakan
satu kesatuan dari akord G. pada birama 31 dan 32 menggunakan akord F# minor
yang terdiri dari.Fis-A-Cis, dalam birama.ini terdapat beberapa nada A yang
merupakan satu kesatuan dari akord F# minor. Pada birama 33 dan 34
menggunakan akord B minor yang terdiri dari. nada B-D-Fis, dalam birama ini
terdapat beberapa nada D yang merupakan satu kesatuan dari akord B minor. Pada
birama 35 dan 36 menggunakan akord G yang terdiri dari nada G-B-D, dalam
birama ini terdapat beberapa nada B yang merupakan satu kesatuan dari akord G.
pada birama 37 dan 38 menggunakan akord D yang terdiri dari nada D-Fis-A,
dalam birama.ini terdapat beberapa nada Fis yang merupakan satu kesatuan dari
akord D. pada birama 39 dan 40 menggunakan akord D yang terdiri dari nada D-
Fis-A, birama ini merupakan birama lanjutan dari tanda ulang tertama. Dalam
birama ini terdapat nada A yang merupakan satu kesatuan dari akord D.

4.2.4.3.4 Timbre (warna suara) C

Timbre merupakan suatu keunikan suara yang dihasilkan oleh alat musik
tertentu, setiap alat musik memiliki suara khas dimana suara tersebut terjadi akibat
perbedaannya bahan pembuatan, media atau bentuk sehingga masing masing alat
musik memiliki timbre yang berbeda. Walaupun dimainkan secara serentak dan
dengan nada yang sama tetap saja tiap alat musik memiliki timbre atau warna
suara yang berbeda dan membentuk sebuah keharmonisan. Copland (1939:79)
mengatakan timbre atau warna suara adalah kualitas suara yang dihasilkan media

produksi nada tersebut. Pono Banoe juga menjelaskan didalam kamus musik
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(2003:414) Timbre adalah warna suara, warna suara yang dapat dibedakan dengan

ragam alat dan bahan pembuatannya.

Bruce dan Marilyn (2009:15) mengemukakan bahwa suara manusia dapat

4)

kecil (dibawah C tengah) hingga D2. Jadi suara alto berada pada nada F
kecil-D2.
2. Tingkatan suara pria terbagi menjadi 3, yang terdiri dari suara tenor,
baritone dan bass.
a.) Tenor adalah tingkat pertama dari suara pria karena memiliki nada yang

tinggi, dimana rentang nadanya terletak diantara C kecil-Al.
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b.) Baritone adalah tingkat kedua dari suara pria yang terletak diantara suara
bass dan tenor, biasanya baritone ditulis dalam nada A besar dibawah

nada C tengah hingga ke nada F1 diatas nada C tengah sesuai kebutuhan

Berdasarkan per 53 atas ma ‘ ' : bre atau warna

suara pada an yang memiliki

rentang nad diatasnya. Dan
dapat juga da pada lagu ini

cocok untuk
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Rokal

terdiri

Tanya)

frase ya

2 frase \

adanya hambatan dan kesulitan, hambatan dan kesulitan yang penulis alami
diantaranya yakni dalam proses menganalisis lagu Ayam Putih Pungguk karya
H Misran Rais adanya beberapa poin yang tidak begitu dikuasai oleh penulis
sehingga sedikit kesulitan dalam melakukan penelitian dan sedikit kesulitan

dalam mencari referensi dan buku penunjang terkait penelitian ini.
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5.3 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian bentuk lagu Ayam Putih Pungguk karya H

Misran Rais maka penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebelum m ke 1elitia aikn Sia egala kebutuhan

apat menjadi salah

bih baik dalam
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